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ABSTRACT

The learning outcomes and student activity in learning Indonesian had not been
carried out optimally out of 31 students, 21 students (68%) had not completed, were
less active, and 10 students (32%) had completed. The learning model that is the
focus of reference is the Discovery Learning Learning Model, student learning
outcomes are measured in the cognitive domain through learning achievement
tests. find out the increase in student activity through the Discovery Learning
Learning Model. Classroom Action (CAR) is research that aims to find
solutions/solve problems that aim to find scientific answers. The application of the
Discovery Learning learning model cycle | achieved a total score of 33 with an
average value of 0.6 percentage 68% good category, cycle Il the total score was 46
with an average value of 0.9 percentage 95% very good category, learning
outcomes average value -the average in cycle | reached 39% and became 84% in
cycle Il, the activeness of students in cycle | was only 60%, cycle Il percentage was
93%. It is hoped that class teachers should be able to apply new learning models in
school learning activities to improve learning outcomes and student activity.

Keywords: discovery learning, learning outcomes, student activity

ABSTRAK

Hasil belajar dan keaktifan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia belum
terlaksana secara maksimal dari 31 siswa ada 21 siswa (68%) belum tuntas, kurang
aktif dan ada 10 siswa (32%) sudah tuntas. Model pembelajaran yang menjadi fokus
acuan adalah Model pembelajaran Discovery Learning, hasil belajar siswa yang
diukur adalah ranah kognitif melalui tes hasil belajar, Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran Discovery Learning, untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa melalui Model pembelajaran Discovery Learning,
untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa melalui model pembelajaran
Discovery Learning. Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mencari solusi/ memecahkan masalah yang bertujuan unuk mencari jawaban
ilmiah. Penerapan model pembelajaran Discovery Learning siklus | mencapai total
skor 33 dengan nilai rata-rata 0,6 presentase 68% kategori baik, siklus Il total skor
yaitu 46 dengan nilai rata-rata 0,9 presentase 95% kategori sangat baik, Hasil
belajar nilai rata-rata pada siklus | mencapai angka 39% dan menjadi 84% pada
siklus Il, Keaktifan siswa siklus | hanya 60%, siklus Il persentase 93%. Diharapkan
kepada guru kelas, hendaknya dapat menerapkan model pembelajaran yang baru
dalam kegiatan pembelajaran disekolah untuk meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan siswa.

Kata Kunci: discovery learning, hasil belajar, keaktifan siswa
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal
yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena manusia berhak
mendapatkan Pendidikan yang
diharapkan untuk terus berkembang di
dalamnya, Pendidikan juga
mempunyai arti  yaitu  proses
mengembangkan diri setiap manusia
untuk mendapatkan kehidupan dalam

pendidikan (Alpian, 2019).

Keadaan Pendidikan dinegara
kita yaitu negara Indonesia Kini
dituntut untuk jauh lebih baik lagi
untuk menyesuaikan tuntutan zaman
sekarang ini. Tentunya masih
berhubungan dengan hasil belajar
siswa yang kita harapkan dapat jauh
lebih baik lagi dari sebelumnya. Hasil
belajar siswa sangat dipengaruhi
dengan cara guru memilih model
pembelajaran dalam proses
penyampaian materi di kelas. Dengan
memilih  model pembelajaran yang
tepat diharapkan dapat membantu
guru dalam memenuhi tuntutan
peningkatan hasil belajar siswa (Ana,
2018).

Dalam setiap proses
pembelajaran yang berlangsung guru
tidak lupa untuk selalu menguji coba
tingkat pemahaman siswa melalui

tugas-tugas yang diberikan pada saat

pembelajaran tersebut, tetapi latihan
tidak sepenuhnya bisa meningkatkan
hasil belajar dan keaktifan siswa pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Untuk mengatasi masalah
pembelajaran, maka membutuhkan
strategi, model, pendekatan, dan
metode pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam proses
pembelajaran di  kelas. Model
pembelajaran yang sesuai untuk
penerapan materi yang tepat, maka
akan menghasilkan sebuah proses
pembelajaran yang efektif, dapat
dipahami oleh siswa dan hasil belajar
yang diharapkan. Model pembelajaran
yang digunakan oleh seseorang
dalam melaksanakan suatu
pekerjaan, dalam hal ini adalah cara-
cara yang dilakukan oleh guru dan
siswa yaitu siswa melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan
tujuan yang diharapkan secara
bersama-sama yaitu semakin adanya

peningkatan belajar (Lahir, 2017).

Menurut Suardi, (2018) Belajar
adalah  perubahan dalam  diri
seseorang Yyang dapat dinyatakan
dengan adanya suatu penguasaan
pola sambutan atau penerimaan yang
baru, seperti pemahaman,
keterampilan dan sikap sebagai hasil

proses pengalaman yang dialami.
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Sedangkan hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan, melainkan
perubahan kelakuan (Hamalik, 2017).

Metode pembelajaran
Discovery Learning adalah metode
mengajar yang mengatur pengajaran
sedemikian rupa sehingga siswa
memperoleh  pengetahuan  yang
sebelumnya belum diketahuinya itu
tidak melalui pemberitahuan,
Sebagian atau seluruhnya ditemukan
siswa (Nurokhim, 2020). Sedangkan
menurut Kurniasih & Sani (2014)
Discovery Learning adalah suatu
proses pembelajaran yang terjadi
apabila materi pembelajaran tidak
disajikan dalam bentuk informasi,
tetapi peserta didik diharapkan
mampu mengelolanya sendiri.
Berdasarkan pendapat para ahli

diatas, dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran Discovery
Learning merupakan metode
mengajar siswa memperoleh

pengetahuan yang tidak disajikan
dalam bentuk finalnya, tetapi siswa
mengelola suatu informasi yang

diberikan oleh guru.

Kemudian keaktifan  siswa
dalam belajar adalah untuk
menekankan pemahaman atas
persoalan atau segala sesuatu yang

mereka hadapi dalam  proses

pembelajaran. Keaktifan siswa
diamati ketika proses pembelajaran
berlangsung dalam aktivitas siswa
(Kanza, 2020). Namun kenyataannya
kasus yang terjadi di UPTD SDN 1
Karangkerta, hasil belajar dan
keaktifan siswa pada pembelajaran
Bahasa Indonesia belum terlaksana
secara maksimal, seperti ada hasil
belajar siswa yang belum mencapai
KKM dan metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru kelas Il yaitu
Demonstrasi maka dari itu perlu

diadakan observasi penelitian.

Berdasarkan hasil observasi di
UPTD SDN 1 Karangkerta diketahui
hasil belajar siswa kelas Il dengan
jumlah 31. Ada hasil belajar siswa
yang kurang maksimal (belum tuntas)
dan ada yang belum lancar membaca,
belum bisa memahami kelimat saran.
Dari hasil wawancara dengan wali
kelas Ill ada 21 siswa (68%) belum
tuntas, kurang aktif dan ada 10 siswa
(32%) sudah tuntas. Dari hasil
pengamatan terhadap siswa ditemui
beberapa masalah atau kesulitan,
diantaranya kurang lancar dalam
membaca, tidak memahami kalimat
saran. Masalah-masalah yang dialami
oleh siswa tersebut berdampak pada
hasil belajar yang belum maksimal.
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Berdasarkan permasalahan di
atas diperlukan suatu solusi untuk
mengatasi hal tersebut diperlukan
model pembelajaran yang tepat untuk
diterapkan  dalam  pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan
yaitu model pembelajaran Discovery
Learning. Model pembelajaran
digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dimana
model pembelajaran ini mengajak
siswa untuk serta aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

Maka penelitian ini membahas
tentang “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar dan Keaktifan Siswa Pada
Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui
Model Pembelajaran Discovery

Learning Kelas Ill Sekolah Dasar”.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini yang
digunakan adalah penelitian tindakan
kelas (PTK)
pembelajaran Discovery Learning.

dengan model

Menurut Ardiawan & Wiradnyana
(2020) Pengertian
Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu

penelitian yang tujuannya untuk

Penelitian

mencari solusi atau memecahkan
suatu masalah yang tujuannya

mencari jawaban ilmiah.

PTK tidak bisa digeneralisasi
karena sampelnya sangat terbatas
dan topiknya sangat situasional, hasil
PTK tersebut belum tentu bisa
diterapkan di tempat yang lainnya
(Prihantoro, 2019). PTK adalah
penelitian tindakan yang pelaksanaan
atau penerapannya dapat dilihat,
dirasakan, dan dihayati kemudian
muncul suatu pertanyaan apakah
praktik pembelajaran yang selama ini
dilakukan memiliki keberhasilan yang
tinggi. Jika dengan analisis dapat
disimpulkan bahwa dengan praktik
pembelajaran seperti memberikan
pekerjaan rumah (PR) kepada siswa
di kelas tidak dapat memberi
rangsangan kepada siswa untuk
berfikir dan sebaliknya maka dapat
dirumuskan dengan cara tindakan
tertentu untuk memperbaiki keadaan
(Susilowati, 2018).

Berdasarkan pendapat para ahli

tersebut

diatas, dapat disimpulkan bahwa

penelitian tindakan merupakan
penilaian terhadap hasil pengamatan

atas tindakan yang dilakukan.

Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
model Kemmis dan Mc Taggart
(Fitrianti,  2016)
bahwa model Kemmis dan Mc Taggart

mengemukakan

merupakan  pengembangan  dari
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konsep dasar yang diperkenalkan
oleh Kurt Lewin, karena di dalam satu
siklus atau putaran mempunyai empat
komponen, yaitu: (1) perencanaan, (2)
aksi/ tindakan, (3) observasi, dan (4)
refleksi. Setelah empat komponen
selesai, kemudian diikuti dengan
perencanaan ulang yang akan
dilaksanakan dalam bentuk siklus itu

tersendiri.

Adapun dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah UPTD
SDN 1 Karangkerta Kecamatan
Tukdana Kabupaten Indramayu yang
terdiri dari sepuluh kelas yang
berjumlah 238 dan sampel yang
digunakan adalah siswa kelas |l
UPTD SDN 1 Karangkerta Kecamatan
Tukdana  Kabupaten Indramayu
dengan jumlah 31 siswa yang terdiri
dari 17 laki-laki dan 14 perempuan

tahun ajaran 2021/2022.

Populasi yaitu jumlah
keseluruhan siswa yang ada di suatu
sekolah tersebut, yang memiliki
kualitas dan karakteristik yang
berbeda-beda yang akan diterapkan
oleh peneliti untuk kemudian dipelajari

lalu kesimpulannya. Sugiyono, (2014).

Pengertian sampel menurut
Sugiyono, (2014). Sampel adalah

bagian dari jumlah siswa yang dimiliki

oleh populasi atau jumlah keseluruhan
di sekolah tersebut. Jika populasinya
besar dan peneliti tidak mungkin bisa
untuk mempelajarinya semua pada
populasi tersebut, misalnya karena
dana, tenaga dan juga waktu peneliti,
maka peneliti bisa menggunakan
sampel yang diambil dari populasi

tersebut.

Teknik  pengumpulan data
menurut Sugiyono, (2014) merupakan
langkah yang paling baik dalam
penelitian, karena tujuan penelitian
adalah mendapatkan suatu data dan
mengumpulkan data, penelitian ini
menggunakan teknik tes dan non tes.
Tes yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa, sedangkan non tes
yang menggunakan lembar observasi
digunakan untuk menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning dan
digunakan untuk menilai keaktifan
siswa di kelas.

Instrumen pada penelitian ini
adalah tes dan observasi. Instrumen
penelitian bisa disebut dengan alat
untuk mengumpulkan, mengolah,
menganalisa data dan menyajikan
suatu data  secara  tersusun
berdasarkan pengamatan dengan
tujuan untuk memecahkan suatu
persoalan atau menguji hipotesis

(Nasution, 2016).
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Teknik analisis data pada
penelitian  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia melalui model
pembelajaran Discovery Learning di
kelas Il UPTD SDN 1 Karangkerta
kecamatan tukdana kabupaten
indramayu, maka teknik yang
digunakan dalam menganalisis data
yang terkumpul yaitu siswa menjawab
tes tertulis untuk mengetahui hasil
sebelum dan sesudah dilakukan

tindakan.
A. Tes
1. Ketuntasan Individu

Setiap siswa dinyatakan tuntas
belajar (ketuntasan individual) jika
nilai yang diperoleh siswa mencapai
nilai KKM 67, karena nilai KKM dari
mata pelajaran Bahasa Indonesia
yang ditetapkan di sekolah yaitu 67.

2. Rata-rata Hasil Belajar

Menjumlahkan  nilai  yang
diperoleh siswa, sebelumnya dibagi
dengan jumlah siswa kelas tersebut
sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai
rata-rata di dapat dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
X = Nilai rata-rata

»X =Jumlah semua nilai siswa

YN = Jumlah siswa

3. Nilai presentase hasil belajar

diperoleh menggunakan rumus:

... _ Skor yangdicapai
Nilaj = 222209 TP % 100%
Jumlah siswa

B. Observasi

Penilaian  otentik  sebagai

proses atau kegiatan untuk

memperoleh informasi kemajuan
pembelajaran siswa secara tepat
melalui  pemberian tugas untuk
didemonstrasikan dalam situasi nyata
dengan suatu kriteria yang telah
ditetapkan. Penilaian dan
pembelajaran  dilakukan  secara
terpadu dengan metode dan kriteria
yang sesuai pengalaman belajar serta
mencakup semua aspek kompetensi
(sikap, pengetahuan, dan
keterampilan) (Magdalena, et al

2020).

1. Data observasi

Data observasi yang diperoleh
untuk merefleksi siklus yang telah
dilakukan dan diolah secara defkriptif.
Analisis data observasi yang

menggunakan skala penilaian,
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dengan sistem penilaian keaktifan
belajar siswa yang digunakan pada
rubrik penilaian ini yaitu setiap 1 item
indikator mendapat skor maksimal 4
poin. Berikut indikator keaktifan

belajar siswa yang diamati yaitu:

1. Mengajukan Pertanyaan

2. Merespon Pertanyaan

3. Berdiskusi dalam Kelompok
4

Menyampaikan lde/ gagasan

Kriteria Presentase aktivitas siswa
secara klasikal yang dimodifikasi dari
Mashud (2014) sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Tingkat Keberhasilan
Belajar Siswa

Tingat Kriteria
Keberhasilan (%)
90% - 100% Sangat Tinggi
80% - 89% Tinggi
65% - 79% Sedang
55% - 64% Rendah

0% - 54% Sangat Rendah

Tabel 3.2. Kriteria Presentase Aktivitas
Siswa

Capaian Kriteria
80%-100% Sangat Aktif

60%-80% Aktif

40%-60% Cukup Aktif
20%-40% Tidak Aktif
0%-20% Sangat Tidak Aktif

Presentase keberhasilan tindakan

_ Jumlah skor yang diperoleh

x 100%

Skor maksimal

(Djamarah, 2016)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada penelitian ini terdiri dari
dua siklus untuk meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan siswa kelas Il
UPTD SDN 1 Karangkerta pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia maka
digunakan penerapan model
pembelajaran Discovery Learning
yaitu perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Diketahui
bahwa penerapan model
pembelajaran Discovery Learning
pada siklus | nilai rata-rata yang
diperoleh 0,6 dan presentase 68%

kategori baik.

Hasil belajar pada siklus | masih
banyak siswa yang belum mencapai
nilai KKM atau belum tuntas, siswa
yang belum tuntas ada 19 siswa
(61%) 19 siswa yang nilai paling
rendah adalah 30 dikarenakan ada
sebagian siswa yang masih sulit
memahami pertanyaan pada lembar
soal dan masih ada yang belum lancar
dalam membaca sedangkan siswa
yang sudah tuntas ada 12 siswa
(39%) dari 12 siswa yang nilai tertinggi
adalah 100 dikarenakan 12 anak
tersebut sudah bisa memahami
pertanyaan pada lembar soal yang
dibagikan.

Keaktifan siswa pada siklus |

menggunakan model pembelajaran
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Discovery Learning menunjukan
keaktifan siswa dengan jumlah skor
perolehan nilai rata-rata presentase
60% dengan kategori sedang.

Hasil belajar siswa pada siklus I
siswa kelas Il UPTD SDN 1
Karangkerta masih banyak yang
belum mencapai nilai KKM atau belum
tuntas siswa yang belum tuntas ada 5
siswa (17%) dari 5 siswa tersebut ada
salah satu siswa yang mendapatkan
nilai terendah yaitu 40 atau hanya
benar menjawab 4, dari 5 siswa yang
belum tuntas karena 3 siswa masih
mengeja atau belum bisa membaca
dengan lancar dan 2 siswa lainya
belum bisa mengeja atau belum bisa
membaca soal sedangkan siswa yang
sudah tuntas ada 26 siswa (84%) dari
26 siswa tersebut nilai tertinggi yaitu
100 siswa menjawab soal dengan
benar semua. Dan juga nilai rata-rata
hasil belajar siswa memperoleh 0,8
presentase 84% dengan kategori
tinggi.

Terlihat adanya peningkatan
rata-rata yang diperoleh siswa pada
siklus Il. Karena jika melihat dari hasil
test siklus | nilai rata-rata siswa hanya
sebesar 0,4 sedangkan pada test
siklus 1l mengenai materi keadaan
cuaca sebesar 0,2. Kemudian untuk
persentase siswa yang mencapai

KKM pada test siklus | hanya berkisar

39% atau sekitar 12 siswa sedangkan
61% atau sekitar 19 siswa yang masih
dibawah KKM. Namun dari hasil test
pada siklus |l presentase KKM
meningkat menjadi 84% (yang sudah
tuntas  atau mencapai KKM)
sedangkan untuk siswa yang masih
belum tuntas atau berada dibawah
KKM menjadi 16%. Apabila dilihat dari
segi ketercapaian materi, pada
Tindakan pembelajaran dari siklus Il
mengenai keadaan cuaca, siswa telah
mampu menguasai dan memahami
materi tersebut. Semua jawaban
siswa banyak yang benar meskipun
ada beberapa siswa yang masih
menjawab salah. Namun siklus II ini,
secara ke seluruhan siswa telah
mampu menguasai materi yang telah
disampaikan oleh guru mulai dari
tindakan pembelajaran di siklus |
sampai dengan siklus II.

Peningkatan dari hasil test siklus
| ke siklus Il ini cukup drastis, hal
tersebut disebabkan karena pada
siklus Il ini melihat acuan daripada
refleksi pada siklus I. Apabila ada
kekurangan atau suatu kelemahan
yang terjadi di siklus I, maka hal
tersebut dijadikan sebagai bahan
renungan oleh peneliti untuk dapat
diperbaiki di siklus Il dengan harapan
akan adanya peningkatan pada hasil
belajar siswa. Baik dari hasil test
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siswa yang mengalami peningkatan
hingga mencapai nilai KKM sampai
dengan 84% dan nilai rata-rata siswa

sebesar 0,8.

Keaktifan siswa pada siklus Il
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning menunjukan
keaktifan siswa dengan jumlah skor
perolehan 116. Jika dilihat dari siklus |
nilai rata-rata keaktifan siswa dalam
belajar yaitu 0,6 presentase 60%
dengan kategori sedang lalu di siklus
[I adanya peningkatan nilai rata-rata
keaktifan siswa dalam belajar yaitu
0,93 presentase 93% dengan kategori

sangat tinggi.

Setelah melakukan penelitian
selama 1l siklus diperoleh data hasil
penelitian yang mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya.
Peningkatkan hasil observasi
keaktifan siswa dan peningkatan
presentase hasil belajar menandakan
bahwa siswa kelas 11l SD Negeri Il
sudah tidak mengalami kesulitan lagi
dalam mempelajari materi keadaan

cuaca.

Peran guru sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar
dan keaktifan siswa dalam
Indonesia

pembelajaran Bahasa

dengan menggunakan model

pembelajaran Discovery Learning.
Sejalan dengan teori yang
dikemukakan  oleh Rahmatullah
(2017) Bahwa semakin baik kinerja
guru yang ada di sekolah maka akan
meningkatkan hasil belajar siswa di

sekolah.

Menurut Kusumaningrum,
(2018) Kinerja guru juga sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar
dan keaktifa siswa, kinerja guru yang
maksimal akan menjadikan hasil
belajar dan keaktifan siswa yang baik.
Pada pelaksanaan pembelajaran guru
selalu berupaya untuk lebih baik
dalam menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning
membimbing siswa dalam belajar dan
memfasilitasi siswa untuk belajar aktif
Rahayu, (2019) dengan menerapkan
model Discovery Learning pada
pembelajaran membuat kegiatan
proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan lebih diminati
siswa, hal ini terlihat dari antusias
siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata hasil observasi
penerapan  model  pembelajaran
Discovery Learning pada siklus |
memperoleh 2,85 dengan presentase

2,85% yang mengalami peningkatan
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pada siklus Il yaitu 3,8 dengan
presentase 3,84%.

Kegiatan belajar yang
dilakukan siswa menghasilkan adanya
perubahan tingkah laku. Perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar
ditandai dengan pemahaman
terhadap materi keadaan cuaca yang
semakin baik dan dibuktikan dengan
peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus | sampai siklus Il. Hasil belajar
yaitu kemampuan baru yang dimiliki
oleh siswa yang telah melewati suatu
proses belajar sesuai dengan tujuan
belajar yang telah mengambil aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik

(Cintia, et al 2018).

Kurangnya variasi yang
digunakan oleh guru dalam pemilihan
model pembelajaran juga
mempengaruhi hasil belajar sehingga
siswa tidak terlibat secara aktif dalam
pembelajaran yang berdampak pada
hasil belajar siswa yang rendah
(Nabillah, 2020). Solusi  untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning.
Oleh karena itu hasil belajar siswa
terus meningkat, terjadinya
peningkatan hasil belajar siswa ini
karena siswa telah melakukan

langkah-langkah model pembelajaran

Discovery Learning dengan sangat
baik. Siswa telah mampu menemukan
masalah dan pemecahan masalah
berdasarkan data yang diperoleh dari
pengalaman, buku dan sumber
pendukung (Ekawati, 2018).

Pada siklus I nilai rata-rata hasil
belajar siswa mencapai 0,4 dengan
presentase ketuntasan sebesar 39%
dan berada pada kategori sangat
rendah Terdapat 12 siswa tuntas dan
19 siswa belum tuntas. Beberapa
siswa yang belum tuntas dalam
pembelajaran  dikarenakan siswa
membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dengan model
pembelajaran Discovery Learning
karena pada pembelajaran siswa
membutuhkan  kesiapan  belajar.
Ketika siswa memiliki kesiapan belajar
maka siswa akan bersungguh-
sungguh dalam belajar dan memiliki
semangat belajar. Dalam
pembelajaran guru juga perlu
meningkatkan keterampilan mengajar
yang dimilikinya. Kesiapan belajar
siswa dan keterampilan mengajar
seorang guru merupakan faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa

(Indriastuti, 2017).

Pada siklus Il nilai rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 0,2

dengan presentase sebesar 84% dan
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berada pada kategori tinggi terdapat
26 siswa tuntas dan 5 siswa belum
tuntas. Siswa belum tuntas dalam
pembelajaran dikarenakan beberapa
faktor yang terdapat pada diri siswa
antara lain kecerdasan, bakat, dan
minat. Faktor yang bersumber dari diri
siswa sangat besar pengaruhnya bagi
kemajuan dalam belajarnya (Nabillah,
2020).

Tingkat kecerdasan siswa yang
tinggi dapat memudahkan siswa
dalam menyelesaikan masalah
akademik dan mampu memperoleh
hasil belajar yang baik, namun
kecerdasan siswa yang rendah akan
sangat berpengaruh pada hasil belajar

yang rendah (Salsabila, 2020).

Bakat merupakan kemampuan siswa
untuk belajar. Bakat merupakan
potensi yang dimiliki siswa bersifat
dasar, kepandaian yang dibawa sejak
lahir (Lena,2020).

Minat merupakan rasa suka,
keinginan dan tertarik terhadap suatu
hal yang berasal dari dalam diri yang
mendorongnya untuk  melakukan
sesuatu kegiatan (Al Fuad,2016).
Solusi untuk siswa yang belum tuntas
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada siklus Il yaitu dengan

membimbing siswa secara khusus

dalam belajar Bahasa Indonesia
khususnya materi keadaan cuaca
dengan memberikan soal Latihan.
Guru juga perlu mengarahkan siswa
sesuai dengan kemampuan, minat
dan bakatnya. Guru perlu membantu
siswa yang mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran terutama
dalam mengembangkan bakat dan
minat (Desriandi, 2021).

Peningkatan hasil belajar ini
memiliki  makna bahwa model
pembelajaran Discovery Learning
berhasil diterapkan pada

pembelajaran Bahasa Indonesia
materi keadaan cuaca karena pada
pembelajaran yang berlangsung guru
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan sendiri
materi yang dipelajari tentunya
dengan bimbingan guru. Penelitian
dicukupkan pada siklus Il karena
presentase hasil belajar siswa pada
siklus 1l sudah mencapai indikator
keberhasilan yang sudah ditetapkan
dan model Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Safitri, (2021) yang
mengemukakan bahwa model
pembelajran  Discovery Learning
dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.
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Kelebihan diterapkan model
pembelajaran Discovery Learning
saat pembelajaran Bahasa Indonesia
materi keadaan cuaca yaitu
menjadikan siswa dapat lebih aktif
saat pembelajaran, siswa dapat
menemukan dan membangun materi
yang dipelajarinya, materi yang
dipelajari siswa dapat bertahan lebih
lama dalam ingatan siswa, serta
pembelajaran lebih berpusat pada
siswa sehingga hasil belajar siswa
meningkat. Sejalan dengan keadaan
Sa’idah, (2022)

mengemukakan bahwa model

tersebut

pembelajaran Discovery Learning
dalam kegiatan pembelajaran yang
melibatkan kemampuan siswa secara
maksimal untuk  mencari dan
menyelidiki secara sistematis, Kkritis,
dan logis, sehingga mereka dapat
menemukan sendiri. Kekurangan saat
diterapkannya model pembelajaran
Discovery Learning saat

pembelajaran Bahasa Indonesia
materi keadaan cuaca yaitu saat
siswa mendiskusikan materi suasana
kelas menjadi ramai, apabila guru
kurang dalam mengorganisasikan
kelas maka kelas menjadi tidak

kondusif.

Kinerja guru yang meningkat

dalam melaksanakan pembelajaran

dengan model pembelajaran
Discovery Learning berpengaruh
terhadap keaktifan siswa saat

pembelajaran, keaktifan siswa
mengalami peningkatan dari siklus |
sampai siklus . Keaktifan siswa
mengalami peningkatan dari siklus |
yang memperoleh presentase 60%
dan meningkat pada siklus Il yang
memperoleh presentase 93%.
Berdasarkan data keaktifan siswa
yang mengalami peningkatan tersebut
mengalami makna bahwa model
pembelajaran Discovery Learning
dapat meningkatkan aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran tematik

terpadu Ningsih, (2019).

Saat pembelajaran
berlangsung siswa diberikan stimulus
berupa bertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan
disampaikan yang akan menimbulkan
rasa ingin tahu siswa kemudian guru
memerintahkan siswa untuk
membaca buku agar dapat menjawab
pertanyaan. Menurut Hendrizal (2022)
stimulus yang diberikan oleh guru
akan memberikan ransangan dengan
pertanyaan yang berkaitan dengan
materi sehingga kemampuan berpikir
siswa maningkat dan melatih

kemampuan berpikir tinggat tinggi.
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Saat pembelajaran  siswa
diberikan kesempatan bertanya dan
menjawab pertanyaan, awalnya siswa
masih belum berani saat bertanya dan
menjawab pertanyaan, namun setelah
menerapkan hasil refleksi pada siklus
Il siswa sudah berani bertanya dan
menjawab pertanyaan. Selaras
dengan teori yang di kemukakan oleh
Muhammad (2019) bahwa model
pembelajaran Discovery Learning
dapat membuat siswa meningkatkan
kemampuannya dan kepercayaan diri
untuk berperan menghadapi
permasalahan pada materi
pembelajaran sehingga siswa jauh
lebih  mudah memahami dan juga

lebih lama diingat siswa.

Pada saat pembelajaran siswa
diberikan

mengumpulkan dan

kesempatan untuk
mengolah
informasi dan data bersama teman
sekelompoknya melalui kegiatan
membaca buku dan lembar kerja
peserta didik, hal ini menjadikan siswa
dapat berfikir untuk menemukan
pengetahuannya sendiri dan dapat
menyelesaikan permasalahan dalam
pembelajaran. Keaktifan bisa
membuat keadaan belajar yang aktif
seperti  siswa  aktif  bertanya,
mempertanyakan dan juga

mengungkapkan pendapat dengan

menerapkan model pembelajaran

Discovery Learnig (Putri, et al 2018).

Penelitian dicukupkan pada
siklus 1l karena presentase keaktifan
siswa pada siklus 1l sudah mencapai
indikator keberhasilan yang sudah
ditetapkan dan model pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkat
keaktifan siswa. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Luthf,
(2021) model pembelajaran Discovery
Learning dapat meningkatkan

keaktifan belajar siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar dan
keaktifan siswa kelas IIl UPTD SDN 1
Karangkerta dalam dua siklus dengan
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning.

Diharapkan kepada guru atau
peneliti lain dapat menggunakan
penelitian ini sebagai bahan rujukan
dalam melakukan penelitian
khususnya penelitian tindakan kelas
agar dapat melakukan penelitian lebih
lanjut guna memperoleh berbagai
alternative inovasi model

pembelajaran yang efektif dan efisien
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